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Abstrak

Melalui kompetensi profesional guru sekolah dasar di Rantau Prapat, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara langsung
dan tidak langsung dampak program guru mengemudi dan motivasi mengajar guru terhadap inovasi pembelajaran. Semua guru
sekolah dasar di Rantauprapat menjadi populasi penelitian. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel guna
menjamin data yang representatif, dengan mempertimbangkan kriteria tertentu seperti pengalaman mengajar yang sesuai atau
keterlibatan instruktur dalam Program Instruktur Mengemudi. SEM-PLS adalah alat analisis data yang digunakan. Dua variabel
bebas, satu variabel intervening, dan satu variabel terikat semuanya ada dalam penelitian ini. Karena ada 32 pernyataan dalam
penelitian ini, ukuran sampel minimal adalah 6 x 27 = 162, yang berarti bahwa 162 responden dikumpulkan untuk penelitian ini.
Temuan penelitian mengklarifikasi bahwa hubungan berikut ada: Guru Terkemuka memiliki pengaruh langsung dan signifikan
terhadap kompetensi profesional Guru; Guru Terkemuka memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap Inovasi
Pembelajaran; Motivasi Mengajar Guru memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kompetensi profesional Guru;
Motivasi Mengajar Guru mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran; Kompetensi Profesional
Guru mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran; Kepemimpinan Guru mempunyai pengaruh
langsung dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi Profesional Guru; Motivasi Mengajar Guru
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi Profesional Guru; dan
Kompetensi Profesional Guru mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi
Profesional Guru.

Kata kunci: Guru Penggerak; Motivasi Mengajar Guru, Inovasi Pembelajaran, Kompetensi Professional.

1. Latar Belakang

Di era globalisasi dan Revolusi Industri Keempat, pendidikan sangat penting untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkeahlian tinggi dan kompetitif. Kualitas pendidik, atau instruktur, suatu negara memiliki dampak
yang signifikan terhadap kualitas sistem pendidikannya. Guru memiliki peran penting dalam sistem pendidikan untuk
memastikan siswa mendapatkan pengajaran berkualitas tinggi. (Wijanarko et al., 2017) Selain menyampaikan
informasi, guru memainkan peran kunci dalam mengembangkan lingkungan belajar yang mengembangkan karakter
siswa, mendorong kreativitas, dan memotivasi mereka untuk belajar sepanjang hayat. Lingkungan belajar yang
efektif, pemahaman siswa yang lebih baik, dan kemampuan untuk mewujudkan potensi penuh seseorang merupakan
atribut instruktur yang berkualitas. (Windarti et al., 2018) Proses pembelajaran yang dinamis, relevan, dan kreatif
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan ini.

Dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar (SD), guru bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan
dasar kepada siswa dalam berbagai aspek, mulai dari akademik hingga non-akademik, (Suryadi, 2016) Untuk dapat
melaksanakan tugas tersebut, guru perlu memiliki kualitas kinerja yang baik. (Nuari et al., 2018) Kualitas kinerja guru
SD tidak hanya mencakup pemahaman materi pelajaran, tetapi juga keterampilan mengajar, interaksi dengan siswa,
manajemen kelas, dan komunikasi efektif dengan orang tua. (Sawitri et al., 2019)

Inovasi pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. (Rahmawati & Nurachadija, 2023) Mendefinisikan inovasi pendidikan sebagai pengembangan dan
implementasi ide, konsep, metode, atau teknologi baru dalam konteks pendidikan dengan tujuan meningkatkan
efektivitas, mutu, dan relevansi proses serta hasil belajar siswa. Dalam konteks pendidikan menyatakan bahwa inovasi
pembelajaran adalah upaya untuk menemukan cara atau pendekatan baru untuk mengajar agar siswa belajar dengan
lebih baik. (Suryosubroto, 2022) Hal ini dapat mencakup perubahan pada kurikulum, metode mengajar, atau alat
bantu. Pembelajaran yang monoton, konvensional, dan berpusat pada guru (teacher-centered) dianggap tidak lagi
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memadai untuk membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21. Guru dituntut untuk mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang menarik, menantang, dan berpihak pada murid. Namun, pada kenyataannya,
fenomena di lapangan,termasuk di berbagai sekolah dasar di Rantau Prapat, menunjukkan bahwa praktik inovasi
pembelajaran belum sepenuhnya optimal.

Keberhasilan seorang guru dalam melakukan inovasi sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya.
Kompetensi profesional merupakan salah satu keterampilan yang dipersyaratkan dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Kompetensi profesional, menurut Mulyasa (2013), adalah pemahaman yang
mendalam dan komprehensif terhadap sumber belajar, termasuk pemahaman terhadap kurikulum akademik dan kaidah-
kaidah ilmiah yang mendukungnya. Guru yang profesional akan terus-menerus memperbarui pengetahuannya,
menguasai berbagai strategi dan model pembelajaran, serta mampu mengadaptasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan
siswa. Kompetensi profesional inilah yang menjadi jembatan bagi seorang guru untuk mengubah ide-ide kreatif menjadi
praktik inovasi yang nyata di dalam kelas. (Purnomo & Mulyasa, 2013)

Untuk meningkatkan kompetensi profesional dan mendorong inovasi, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meluncurkan Program Guru Penggerak (PGP). Menurut Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (2022), program ini adalah pendidikan kepemimpinan bagi guru untuk
menjadi pemimpin pembelajaran yang berpusat pada murid. Lulusan PGP diharapkan menjadi agen perubahan (agent
of change) yang mampu menggerakkan ekosistem pendidikan, tidak hanya kompeten secara profesional, tetapi juga
memiliki visi untuk mentransformasi pembelajaran menjadi lebih berkualitas. Kehadiran guru penggerak di sekolah
dasar di Rantauprapat menjadi sebuah intervensi strategis yang diduga kuat memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan kompetensi dan, pada akhirnya, inovasi pembelajaran. (Rohmat & Lestari, 2019) Tujuan utama Program
Pemimpin Guru adalah untuk membantu guru di daerah tertinggal menjadi agen perubahan efektif yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan standar pendidikan dengan memberi mereka alat, dukungan, dan
bimbingan. (Sijabat et al., 2022)

Di sisi lain, faktor internal dari dalam diri guru juga memegang peranan yang tidak kalah penting, yaitu
motivasi mengajar. Menurut Moh. Mudini, (2021) salah satu cara untuk memikirkan motivasi adalah sebagai
serangkaian tindakan yang diambil untuk menciptakan keadaan yang diperlukan bagi seseorang untuk ingin melakukan
sesuatu dan, jika ia tidak menyukainya, berusaha keras untuk menyingkirkan atau menghindari sensasi itu. Guru dengan
motivasi mengajar yang tinggi akan menunjukkan semangat, gairah, dan komitmen dalam menjalankan tugasnya.
Mereka akan proaktif mencari cara untuk mengembangkan diri dan berani mencoba hal-hal baru demi memberikan
pengalaman belajar terbaik bagi siswanya. Sebaliknya, guru yang memiliki motivasi rendah cenderung bersikap pasif
dan sulit untuk berinovasi. (Rudini & Agustina, 2021)

Berdasarkan uraian di atas, terdapat dugaan kuat bahwa Program Guru Penggerak sebagai faktor eksternal dan
motivasi mengajar sebagai faktor internal secara bersama-sama dapat memengaruhi kemampuan guru dalam berinovasi
melainkan dimediasi oleh tingkat kompetensi profesional guru. Program Guru Penggerak dan motivasi yang tinggi akan
terlebih dahulu meningkatkan kompetensi profesional seorang guru, dan kompetensi yang meningkat inilah yang
kemudian memungkinkannya untuk melahirkan berbagai inovasi pembelajaran di kelas khususnya pada konteks guru
sekolah dasar di Rantau Prapat, masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami lebih lanjut dan
mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan judul: "Pengaruh Program Guru Penggerak dan Motivasi Mengajar
Guru terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar di Rantau Prapat™.

Inovasi pembelajaran adalah perubahan terencana dalam pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada
pemahaman tentang bagaimana manusia belajar. Beliau menekankan bahwa inovasi harus terfokus pada peningkatan
mutu pembelajaran melalui penggunaan teknologi dan metode baru yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
(Reigeluth, 2013) inovasi dalam pembelajaran adalah proses penerapan konsep, metode, atau teknologi baru dalam
pendidikan dengan tujuan meningkatkan dan memodernisasi proses belajar-mengajar agar lebih relevan dan efektif.
Fullan menekankan pentingnya adopsi inovasi yang berkelanjutan dan berakar pada praktik nyata di sekolah.
(Hargreaves & Fullan, 2015) dalam konteks yang lebih kontemporer, mendefinisikan inovasi pendidikan sebagai
pengembangan dan implementasi ide, konsep, metode, atau teknologi baru dalam konteks pendidikan dengan tujuan
meningkatkan efektivitas, mutu, dan relevansi proses serta hasil belajar siswa. Definisi ini menyoroti aspek
implementasi dan dampak langsung terhadap pembelajaran. (Auliyah et al., 2024)

Guru penggerak merupakan konsep yang diusung dalam kebijakan pendidikan di Indonesia untuk menciptakan
pemimpin pembelajaran yang mampu memotivasi dan memberdayakan sesama guru serta siswa. Dalam konteks ini,
motivasi guru sangat berperan penting, karena motivasi yang tinggi akan mendorong guru untuk berinovasi dan
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh Rachmawati dan Nursalam, (2021) menurut
Darmaningtyas, (2022) dalam analisisnya, menyebutkan bahwa Program Guru Penggerak bertujuan untuk mencetak
guru yang memiliki jiwa kepemimpinan, mampu menggerakkan komunitas belajar, serta berorientasi pada profil pelajar
Pancasila. Guru Penggerak diharapkan dapat menjadi katalisator perubahan di sekolahnya. Wahyudi, (2023)
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menggarisbawahi bahwa Program Guru Penggerak berfokus pada pengembangan kompetensi guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta membangun ekosistem kolaboratif di
sekolah. Hal ini relevan dengan pengembangan inovasi pembelajaran.

Motivasi Mengajar adalah bahwa motivasi mengajar guru mencakup dorongan internal dan eksternal yang
mendorong guru untuk terus meningkatkan kualitas pembelajarannya, mencari metode baru, dan beradaptasi dengan
perubahan. (Pianda, 2018) Motivasi yang tinggi akan mendorong guru untuk lebih proaktif dalam menghadapi
tantangan dan mengadopsi inovasi. (Widiyanti et al., 2025) Dalam teori self-determination mereka, menguraikan bahwa
motivasi internal, yang muncul dari minat dan kepuasan intrinsik dalam mengajar, lebih berkelanjutan dan efektif
dibandingkan motivasi eksternal. Mereka menekankan pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial
dalam meningkatkan motivasi intrinsik guru. (Deci et al., 2017) Motivasi mengajar yang tinggi pada guru akan
tercermin dari antusiasme, dedikasi, dan kemauan untuk terus belajar serta mengembangkan diri dalam rangka
memberikan pembelajaran terbaik bagi peserta didik. Hal ini secara langsung berkaitan dengan kemampuan guru untuk
berinovasi. (Saputra et al., 2023)

Kompetensi profesional Guru adalah kemampuan pedagogik (merancang dan melaksanakan pembelajaran),
personal (kepribadian), sosial (interaksi), dan profesional (penguasaan materi dan pengembangan diri). Beliau
menekankan bahwa guru yang kompeten mampu mengadaptasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan
mengintegrasikan inovasi dalam kerangka kerja kompetensi guru, menyoroti bahwa kompetensi profesional guru tidak
hanya terbatas pada pengetahuan konten, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk beradaptasi, berkolaborasi,
menggunakan teknologi, dan melakukan refleksi diri untuk terus meningkatkan praktik mengajar. (Nasution, 2024)
Aspek adaptasi dan refleksi ini sangat erat kaitannya dengan inovasi lebih lanjut menjelaskan bahwa kompetensi
profesional guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, termasuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta mampu mengembangkan materi dan model
pembelajaran yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (Nadia, 2024)

Guru Penggerak

(X1)
Konpetensi Inovasi
profesional Guru —_

Pembelajaran (Y)

(2
Motivasi Mengajar _
Guru

(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif. Pendekatan survei kuantitatif merupakan salah
satu strategi dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan mengukur variabel yang diteliti melalui pengumpulan data
numerik dari responden. Survei memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi dari sejumlah besar individu dan
kemudian menganalisis data dengan metode statistik untuk mencari pola atau hubungan antar variabel.

Data primer dan sekunder dari survei merupakan dua jenis data yang digunakan. Seluruh guru sekolah dasar
di Rantauprapat merupakan populasi penelitian. Pengambilan sampel secara purposif akan digunakan untuk menjamin
data yang representatif, dengan mempertimbangkan faktor-faktor spesifik seperti keterlibatan guru dalam Program
Penggerak Guru atau pengalaman mengajar yang relevan. SEM-PLS adalah alat analisis data yang digunakan. Terdapat
dua variabel independen, satu variabel intervening, dan satu variabel dependen dalam penelitian ini. Karena terdapat
32 pernyataan dalam survei ini, ukuran sampel minimal adalah 6 x 27 = 162, yang berarti terdapat 162 responden yang
dijadikan sampel untuk penelitian ini.
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3. Hasil dan Pembahasan

a. Outer Model

Convergent Validity
Indikator dengan nilai outer loading yang rendah membuktikan indikator tersebut tidak bekerja pada model
pengukurannya. Nilai loading factor dapat diterima apabila lebih dari > 0,7 sehingga convergent validity dapat
terpenuhi.

Guru Motivasi Mengajar Kompetensi
Penggerak Guru Profesional guru | Inovasi pembelajaran

SP1 0.813

SP2 0.752

SP3 0.790

SP4 0.812

SP5 0.851

SPR1 0.808

SPR2 0.769

SPR3 0.752

SPR4 0.806

SPR5 0.793

SPR6 0.813

SPR7 0.788

SPR8 0.786

SPR9 0.868

ER1 0.786

ER2 0.776

ER3 0.746

ER4 0.803

1B1 0.784

1B2 0.784

1B3 0.791

1B4 0.800

1B5 0.762

1B6 0.821

1B7 0.834

1B8 0.799

1B9 0.743

Sumber: Data diolah Smart-PLS (2025)

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui terdapat beberapa item pernyataan yang dihilangkan karena tidak
memenuhi syarat, sehingga setelah data diolah kembali, seluruh item pernyataan diatas mempunyai nilai outer loading
>0,7.

Validitas Diskriminan

Model pengukuran yang mencerminkan indikator dan dievaluasi melalui pengukuran yang saling memuat
dengan konsep tersebut dikenal sebagai validitas diskriminan. Ukuran blok suatu konstruk lebih unggul daripada blok
lainnya jika korelasi antara blok tersebut dan item pengukurannya lebih tinggi daripada ukuran konstruk lainnya.
Sementara itu, membandingkan akar kuadrat dari rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) merupakan cara lain untuk
mengevaluasi validitas diskriminan.
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Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Cronbach's Composite Composite reliability Average variance
alpha reliability (rho_a) (rho_c) extracted (AVE)
Guru Penggerak 0.863 0.869 0.901 0.647
Motivasi Mengajar Guru 0.929 0.930 0.941 0.638
Kompetensi professional
Guru 0.785 0.793 0.860 0.605
Inovasi Pembelajaran 0.925 0.927 0.938 0.626

Sumber: Smart-PLS (2025)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa nilai AVE (Average Variant Extracted) masing-masing variabel
> 0,5. Maka dari itu, kesimpulannya variabel atau konstruk yang digunakan valid.

b. Inner Model

Keterkaitan antar variabel laten berdasarkan teori substantif dijelaskan melalui analisis model internal, yang
terkadang disebut sebagai relasi internal atau model struktural. Untuk menentukan apakah suatu variabel laten
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel laten dependen, perubahan nilai E-kuadrat dapat digunakan.

Tabel 3 Hasil R-Square

Variabel R-square
Kompetensi Profesional Guru 0.457
Inovasi Pembelajaran 0.509

Sumber: Output PLS (2025)

Berdasarkan Tabel 3 Nilai R Square untuk variabel Kompetensi Profesional Guru sebesar 0,457, sedangkan
sisanya 54,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Selanjutnya nilai R Square untuk
variabel Inovasi Pembelajaran sebesar 0,509, sedangkan sisanya yaitu 49,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

c. Uji Hipotesis

Original Sample ié?/ri]:t?;g T statistics P Values Hypothesis
sample (O)  mean (M) (STDEV) (|OISTDEV))

Guru Penggerak ->
Kompetensi 0.427 0.425 0.108 3.935 0.000 Diterima
Profesional Guru

Guru Penggerak ->

. . 0.288 0.284 0.105 2.729 0.006 Diterima
Inovasi pembelajaran
Motivasi Mengajar
Guru -> Kompetensi 0.344 0.350 0.111 3.102 0.002 Diterima
Profesional Guru
Motivasi Mengajar
Guru -> Inovasi 0.271 0.279 0.105 2.584 0.010 Diterima
pembelajaran
Kompetensi
Profesional Guru -> 0.285 0.281 0.099 2.870 0.004 Diterima

Impulse Buying

Sumber: Data diolah Smart-PLS (2025)

Hasil analisis data yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan antara
variabel-variabel utama dalam penelitian ini, yakni peran Guru Penggerak, motivasi mengajar, kompetensi profesional
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guru, dan inovasi pembelajaran. Pertama, ditemukan bahwa peran Guru Penggerak memiliki pengaruh langsung yang
positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru, dengan nilai koefisien sebesar 0,427. Hal ini didukung
oleh nilai t-statistik sebesar 3,935 yang lebih besar dari nilai t-tabel (1,654), serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berada di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan guru dalam program Guru
Penggerak secara empiris mampu meningkatkan aspek kompetensi profesional, yang mencakup dimensi pedagogik,
penguasaan materi, serta tanggung jawab profesi.

Kedua, peran Guru Penggerak juga menunjukkan pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap inovasi
pembelajaran, dengan koefisien sebesar 0,288. Nilai t-statistik sebesar 2,729 > t-tabel dan signifikansi sebesar 0,006 <
0,05 memperkuat validitas temuan ini. Artinya, guru yang aktif dalam program transformasi kepemimpinan pendidikan
cenderung lebih mampu menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif, responsif terhadap kebutuhan siswa, dan
selaras dengan tantangan zaman.

Ketiga, motivasi mengajar guru terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kompetensi
profesional, dengan koefisien sebesar 0,344. Nilai t-statistik sebesar 3,102 dan signifikansi 0,002 menunjukkan bahwa
guru dengan tingkat motivasi tinggi lebih cenderung untuk meningkatkan kualitas dirinya melalui pengembangan
keahlian dan keterampilan profesional.

Keempat, motivasi mengajar guru juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap inovasi
pembelajaran. Koefisien pengaruh tercatat sebesar 0,271 dengan t-statistik 2,584 dan signifikansi 0,010, yang secara
statistik memenuhi kriteria signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki semangat dan dorongan
internal yang kuat lebih termotivasi untuk mengeksplorasi pendekatan-pendekatan pembelajaran baru yang lebih
kontekstual dan efektif.

Terakhir, kompetensi profesional guru terbukti berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap inovasi
pembelajaran, dengan koefisien sebesar 0,285, t-statistik 2,870, dan signifikansi 0,004. Temuan ini memperkuat asumsi
bahwa kualitas profesionalisme guru merupakan salah satu determinan utama dalam mendorong terciptanya inovasi
dalam proses pembelajaran di kelas. Secara keseluruhan, hasil analisis ini menegaskan bahwa baik peran sebagai Guru
Penggerak maupun motivasi mengajar guru memainkan peran krusial dalam membentuk kompetensi profesional yang
selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan inovasi pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan program dan
kebijakan yang mendukung dua variabel utama tersebut menjadi penting untuk diprioritaskan dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan.

Gambar 2. Diagram Jalur PLS-SEM
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Sumber: Data diolah (2025)
Indirect Effect

Tabel 5 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Standard

Original Sample deviation T statistics P Values Hypothesis
sample (O) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))

Guru Penggerak ->

Kompetensi

profesional Guru -> 0.122 0.121 0.057 2.151 0.031 Diterima

Inovasi

Pembelajaran

Motivasi Mengajar

Guru-> Kompetensi

profesional Guru -> 0.098 0.097 0.044 2.228 0.026 Diterima

Inovasi
Pembelajaran

Sumber: Data diolah Smart-PLS (2025)

Berdasarkan hasil uji analisis data yang ditampilkan pada Tabel 5 diatas maka dapat dilihat bahwa:

1. Guru Penggerak berpengaruh tidak langsung terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi profesional Guru
dengan koefisien sebesar 0,122 dengan t-Statistics (2,151) > t table (1,654) dan signifikan (0,031) < 0,05. Maka dari
itu Guru Penggerak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi
profesional Guru. Artinya, jika Guru Penggerak meningkat, maka, maka Inovasi Pembelajaran juga meningkat
melalui Kompetensi profesional Guru, demikian sebaliknya.

2. Motivasi Mengajar Guru berpengaruh tidak langsung terhadap Inovasi Pembelajaran melalui Kompetensi
profesional Guru dengan koefisien sebesar 0,098 dengan t-Statistics (2,228) > t table (1,654) dan signifikan (0,026)
< 0,05. Maka dari itu Motivasi Mengajar Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi Pembelajaran
melalui Kompetensi profesional Guru. Artinya, jika Motivasi Mengajar Guru meningkat, maka, Inovasi
Pembelajaran juga meningkat melalui Kompetensi profesional Guru demikian sebaliknya.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara peran Guru Penggerak, motivasi
mengajar guru, kompetensi profesional guru, dan inovasi pembelajaran. Temuan pertama mengindikasikan bahwa
keterlibatan sebagai Guru Penggerak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi
profesional guru. Hal ini mencerminkan bahwa program Guru Penggerak mampu memfasilitasi pengembangan
kapasitas guru dalam hal penguasaan materi, metodologi, serta kemampuan pedagogik yang lebih adaptif dan reflektif
terhadap kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Selanjutnya, Guru Penggerak juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan inovasi dalam proses pembelajaran. Implikasi dari temuan ini memperlihatkan bahwa
peran aktif guru dalam program tersebut mendorong munculnya praktik-praktik pembelajaran yang lebih kreatif,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Di sisi lain, motivasi mengajar guru juga berkontribusi secara signifikan
terhadap kompetensi profesional, yang berarti bahwa guru dengan motivasi tinggi lebih cenderung untuk terus
meningkatkan kualitas dirinya melalui berbagai aktivitas pengembangan profesional. Motivasi mengajar guru pun
secara langsung berdampak positif dan signifikan terhadap inovasi pembelajaran. Guru yang memiliki dorongan
internal yang kuat cenderung lebih terbuka terhadap pembaruan dan eksplorasi strategi pembelajaran baru yang lebih
relevan dan efektif. Selain hubungan langsung, penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh mediasi yang
signifikan: kompetensi profesional guru menjadi variabel intervening yang menjembatani pengaruh Guru Penggerak
terhadap inovasi pembelajaran. Dengan kata lain, keikutsertaan guru dalam program Guru Penggerak mampu
meningkatkan inovasi pembelajaran melalui peningkatan kompetensi profesional. Demikian pula, motivasi mengajar
guru turut memengaruhi inovasi pembelajaran secara tidak langsung melalui kompetensi profesional. Artinya, motivasi
yang tinggi tidak hanya mendorong guru untuk berinovasi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan kompetensi
profesional yang dimiliki. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran Guru Penggerak dan
motivasi mengajar merupakan faktor strategis dalam memperkuat kompetensi guru sekaligus memfasilitasi
transformasi pembelajaran yang inovatif di lingkungan pendidikan. Berdasarkan temuan bahwa Program Guru
Penggerak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi pembelajaran, sangat direkomendasikan agar
Dinas Pendidikan serta kepala satuan pendidikan secara proaktif mendorong partisipasi guru dalam program ini. Strategi
yang dapat diterapkan mencakup peningkatan intensitas sosialisasi mengenai manfaat program, penyediaan dukungan
administratif yang memadai, serta pemberian insentif yang relevan dan berkelanjutan. Langkah-langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan antusiasme dan partisipasi guru dalam program transformasi kepemimpinan pendidikan tersebut,
yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Selanjutnya, dalam
perancangan program pengembangan profesional guru, perlu dilakukan pergeseran fokus dari sekadar pelatihan teknis
menuju penguatan kompetensi guru secara holistik. Kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional harus
diintegrasikan secara sistematis dalam setiap program peningkatan kapasitas. Hal ini penting mengingat kompetensi
profesional guru terbukti menjadi variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara faktor-faktor personal dan
struktural terhadap inovasi pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan pengembangan profesional yang menyeluruh
akan lebih efektif dalam membentuk guru yang adaptif, reflektif, dan inovatif. Selain itu, untuk mendorong terciptanya
iklim pembelajaran yang inovatif, sekolah perlu memperhatikan ketersediaan sumber daya yang mendukung.
Penyediaan akses terhadap teknologi pendidikan, bahan ajar yang relevan, serta waktu yang cukup bagi guru untuk
merancang dan mengimplementasikan pembaruan pembelajaran merupakan faktor penting yang tidak boleh diabaikan.
Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai fasilitator perubahan yang mampu memberikan
dukungan moral dan struktural bagi para guru. Kepemimpinan transformatif dari kepala sekolah dapat menciptakan
budaya kolaboratif yang kondusif bagi lahirnya berbagai inisiatif inovatif dalam proses pembelajaran.
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